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ABSTRAK: Produk ekoenzim Waste Organic Product (WOP) FST 1310, merupakan produk 
buatan tim Fakultas Sains Dan Teknologi, UIN Syarif Hidayatullah. Produk ini terbuat dari 2 
jenis sampah organik yang berbeda, yaitu sisa sayur dan kulit jeruk. Penelitian mengenai kon-
sorsium mikroba pada produk ekoenzim belum banyak dilaporkan. Pentingnya mengetahui 
mikroba yang hadir pada produk WOP FST 1310 merupakan langkah awal untuk menentukan 
pemilihan bahan substrat yang akan digunakan. Karakterisasi makroskopis diamati bentuk ko-
loni, permukaan koloni, tepi koloni dan warna koloni. Karakter mikroskopis dilakukan dengan 
pengamatan bentuk sel dan pewarnaan gram. Identifikasi koloni dengan uji fisiologis biokimia 
yang diujikan, yaitu H2S, karbohidrat (uji katalase dan TSIA), fermentasi gula (glukosa, sukrosa, 
laktosa, manitol) dan MR-VP. Berdasarkan hasil diperoleh 11 isolat bakteri dan jamur dari ke-
dua bahan dengan lima isolat dari kulit jeruk dan enam isolat dari sayuran. Berdasarkan uji 
makroskopis, mikroskopis, pewarnaan gram, aktivitas fisiologis dan biokimia merupakan isolat 
KJ NA 1, KJ NA 2, SY NA 3, SY NA 4, SY NA 5, dan SY NA 6 merupakan bakteri asam laktat 
(BAL). 
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ABSTRACT: Ecoenzyme product Waste Organic Product (WOP) FST 1310, is a product made 
by a team from the Faculty of Science and Technology, UIN Syarif Hidayatullah. This product 
is made from 2 different types of organic waste, namely vegetable waste and orange peels. 
Research on microbial consortia on ecoenzyme products has not been widely reported. The 
importance of knowing the microbes that are present in the WOP FST 1310 product is the first 
step to determine the selection of the substrate material to be used. Macroscopic characteriza-
tion observed the shape of the colony, the surface of the colony, the edge of the colony and 
the color of the colony. Microscopy characters were carried out by observing cell shape and 
gram staining. Identification of colonies by physiological biochemical tests tested, namely, H2S, 
carbohydrates (catalase test and TSIA), sugar fermentation (glucose, sucrose, lactose, manni-
tol) and MR-VP. Based on the results, 11 bacterial and fungal isolates were obtained from both 
materials, with five isolates from orange peels and six isolates from vegetables. Based on ma-
croscopic, microscopic, gram staining, physiological and biochemical tests, the isolates KJ NA 
1, KJ NA 2, SY NA 3, SY NA4, SY NA 5, and SY NA 6 were lactic acid bacteria (LAB). 

 
    

1 PENDAHULUAN 

koenzim adalah produk dari fermentasi limbah 
organik. Bahan-bahan seperti ampas buah, kulit 

buah, dan sayuran yang diformulasikan dengan gula 
(gula coklat, gula merah atau gula tebu) dan air. 
Produk ini berwarna coklat gelap dan memiliki aro-
ma fermentasi asam manis yang kuat [1], [2] Produk 
ini awalnya dibuat untuk mengatasi permasalahan 
sampah yang selalu meningkat khususnya sampah 

rumah tangga. Hal tersebut berpotensi mencemari 
lingkungan, sumber penyakit dan merusak nilai 
keindahan. Pemanfaatan limbah rumah tangga den-
gan menjadikannya produk ekoenzim memiliki man-
faat lain selain di bidang lingkungan seperti di bi-
dang pertanian dan kesehatan [2], [3]. 

 Produk ekoenzim Waste Organic Product (WOP) 
FST 1310, merupakan produk buatan tim Fakultas 
Sains dan Teknologi (FST), UIN Syarif Hidayatullah. 

E 



Arina Findo Sari, dkk./ Isolasi dan identifikasi mikroorganisme ... JPS Vol. 25 No. 3 Des. 2023 
 

25337-250 

Produk ini terbuat dari 2 jenis sampah organik yang 
berbeda, yaitu sisa sayur dan kulit jeruk. Komponen 
sisa sayur, yaitu kol, sawi, dan mentimun. Produk 
WOP FST 1310 ini diharapkan mampu menjadi so-
lusi untuk menangani sampah organik yang berada 
di sekitar kampus UIN dan sebagai agen bioremedia-
tor untuk lingkungan perairan sekitar. Hal ini juga 
mendukung langkah peningkatan menuju Evidence 
Universitas Indonesia GreenMetric (UIGM) Question-
naire kampus UIN Syarif Hidayatullah. 

 Beberapa penelitian sebelumnya melaporkan 
ekoenzim berpotensi antibakteri secara in vitro pada 
Shigella spp., Bacillus spp., Salmonella thyphi, Pseu-
domonas aeruginosa, Escherichia coli [4], Enterococ-
cus faecalis [5]. Lebih lanjut Hasanah (2020) mela-
porkan ekoenzim berfungsi menjadi pupuk organik 
cair dan desinfektan. Dalam pengembangannya di 
bidang lingkungan, ekoenzim mampu untuk me-
murnikan air sehingga berpotensi menurunkan ting-
kat pencemaran di perairan [6]–[9]. Fungsi ekoen-
zim yang beragam merupakan hasil dari reaksi en-
zimatis yang berasal dari mikroba baik, kelompok 
bakteri ataupun jamur [10]. Enzim-enzim seperti 
amilase, lipase dan protease dibutuhkan untuk me-
rombak senyawa kompleks yang terdapat di dalam 
sampah organik [11], [12]. Penelitian mengenai kon-
sorsium mikroba pada produk ekoenzim belum ba-
nyak dilaporkan. Pentingnya mengetahui mikroba 
yang hadir pada produk WOP FST 1310 merupakan 
langkah awal untuk menentukan pemilihan bahan 
substrat yang akan digunakan. Hal tersebut akan 
mendukung pengembangan penelitian mengenai 
produk WOP FST 1310 yang berkelanjutan. 

2 BAHAN DAN METODE 

Penelitian dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi, 
PLT UIN Syarif Hidayatullah. Bahan utama dalam 
penelitian ini adalah produk ekoenzim Waste Organ-
ic Product (WOP) FST 1310. Produk ini terbuat dari 
2 jenis sampah organik yang berbeda, yaitu sisa 
sayur dan kulit buah jeruk. Komponen sisa sayur, 
yaitu kol, sawi, dan mentimun. Alat dan bahan yang 
digunakan dalam pembuatan media diantaranya 
adalah, media NA dan PDA, cawan gores, botol 
pengencer, cawan petri, laminar air flow, alumunium 
foil, kapas, botol specimen, jarum oce, kaca objek, 
alkohol, bunsen, isolat bakteri, akuades, zat pewarna 
primer untuk bakteri (crystal violet dan safranin) dan 
jamur (lactophenol cotton blue), aseton, mikroskop, 
pereaksi indol, pereaksi methyl red, larutan alpha 
naftol, larutan KOH 40%, tabung reaksi, media NA, 
media MIO, tetesreagen kovaes, media MR-VP, me-
dia SCA, inkubator, larutan H2O2, reagen tetrame-
thyl – paraphenyldiamine, ose. 

 Prosedur kerja penelitian ini terdiri dari pembua-
tan media, isolasi, karakterisasi makroskopis dan mi-
kroskopis mikroba hasil isolasi dan uji fisiologis bio-
kimia. Karakterisasi makroskopis diamati bentuk ko-
loni, permukaan koloni, tepi koloni dan warna kolo-
ni [13]. Karakter mikroskopis dilakukan dengan pen-
gamatan bentuk sel dan pewarnaan gram. Identifi-
kasi isolat terduga dengan uji aktivitas fisiologis dan 
biokimia bertujuan untuk menentukan kemampuan 
bakteri dalam memproduksi gas H2S dan karbohi-
drat (uji katalase dan TSIA), memfermentasi gula 
(glukosa, sukrosa, laktosa, manitol) dan  produksi 
asam campuran (uji MR-VP) yang mengacu Bergey’s 
Manual of Determinative Bacteriology [14]. Pada se-
tiap uji koloni ditanam pada media spesifik dan di-
amati perubahan pada media setelah masa inkubasi 
24 jam pada suhu 37oC. Prosedur kerja penelitian ini 
terdiri dari pembuatan media, isolasi, karakterisasi 
makroskopis dan mikroskopis mikroba hasil isolasi 
dan uji fisiologis biokimia. Karakterisasi makroskopis 
diamati bentuk koloni, permukaan koloni, tepi kolo-
ni dan warna koloni [13]. Karakter mikroskopis dila-
kukan dengan pengamatan bentuk sel dan pewar-
naan gram. Identifikasi isolat terduga dengan uji ak-
tivitas fisiologis dan biokimia bertujuan untuk me-
nentukan kemampuan bakteri dalam memproduksi 
gas H2S dan karbohidrat (uji katalase dan TSIA), 
memfermentasi gula (glukosa, sukrosa, laktosa, ma-
nitol) dan  produksi asam campuran (uji MR-VP) 
yang mengacu Bergey’s Manual of Determinative 
Bacteriology [14]. Pada setiap uji koloni ditanam pa-
da media spesifik dan diamati perubahan pada me-
dia setelah masa inkubasi 24 jam pada suhu 37oC. 

3 HASIL 

Cairan WOP FST 1310 berbahan kulit jeruk dan 
sayuran diisolasikan pada media NA hingga tumbuh. 
Setelah berhasil ditumbuhkan, isolat bakteri dimur-
nikan dengan media yang sama. Hal ini bertujuan 
untuk mengetahui karakteristik koloni bakteri. Ber-
dasarkan hasil diperoleh 11 isolat dari kedua bahan 
WOP FST 1310, yaitu lima isolat pada kulit jeruk (KJ 
NA 1; KJ NA 2; KJ NA 3; KJ NA 4; dan KJ NA 5) 
dan enam isolat pada sayuran (SY NA 1; SY NA 2; 
SY NA 3; SY NA 4; SY NA 5; dan SY NA 6). Karakte-
ristik makroskopis koloni bakteri hasil isolasi dari ke-
dua bahan memiliki karakter yang beragam (Tabel 
1). 

 Hasil uji pewarnaan gram pada penelitian ini 
menunjukkan seluruh isolat adalah gram positif ke-
cuali KJ NA 4. Bentuk sel yang teramati diperoleh 
enam isolat berbentuk coccus dan lima isolat ber-
bentuk bacil (Tabel 2). 
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 Uji biokimia yang dilakukan pada penelitian kali 
ini diantaranya uji katalase, kandungan sulfur, fer-
mentasi karbohidrat, indol, MR, VP dan Sitrat (Tabel 
3). Hasil uji katalase menunjukkan bahwa isolat bak-
teri KJ NA 3, KJ NA 4, KJ NA 5, SY NA 1, dan 2 
menghasilkan hasil positif dengan adanya gelem-
bung pada uji katalase. Bakteri KJ NA3, dan 4 me-
nunjukkan hasil positif pada uji H2S yang ditunjuk-
kan dengan adanya warna kehitaman pada hasil uji. 
Pada hasil pengamatan uji karbohidrat, SY NA 1 
memiliki kemampuan untuk memfermentasikan se-
luruh gula. KJ NA 1, dan 5 hanya mampu memfer-
mentasi glukosa dan laktosa. SY NA 2, 3, dan 5 
hanya mampu memfermentasi glukosa dan sukrosa. 
Isolat KJ NA 4 hanya mampu memfermentasi lakto-
sa dan SY NA 5 hanya mampu memfermentasi glu-
kosa. Hampir seluruh isolat bakteri menunjukkan 
hasil positif pada uji indol yang ditandai dengan ter-
bentuknya cincin berwarna merah, kecuali KJ NA 3, 
KJ NA 4, dan KJ NA 5. Seluruh bakteri menunjuk-
kan hasil negatif untuk uji MR. Pada uji VP hampir 
seluruh bakteri menunjukkan hasil positif kecuali KJ 
NA 1 dan KJ NA 5. Hasil pengamatan pada uji sitrat, 
hanya KJ NA 4, KJ NA 5, dan SY NA 5 yang menun-
jukkan hasil positif. 

Karakteristik Makroskopis Isolat Jamur 

Terdapat 11 isolat yang diperoleh dari kedua bahan, 
yaitu lima dari kulit jeruk (KJ) dan enam dari sayu-
ran (SY). Karakter makroskopis isolat jamur dipero-
leh memiliki ciri yang beragam (Tabel 4). Morfologi 
koloni jamur yang didapatkan cukup bervariasi. Dari 
segi warna, terdapat beberapa warna koloni yang 
ditemukan seperti jingga, abu-abu, hitam, putih ke-
kuningan, putih, dan  merah muda. Bentuk koloni 
terdiri dari irregular dan circular. Bentuk tepian ko-
loni yang didapatkan, yaitu undulate dan entire lo-
bate. Ukuran koloni jamur bervariasi mulai dari 
small, moderate, dan large. Konsistensi koloni jamur 
yang diisolasikan paling banyak adalah opaque, na-
mun juga terdapat transparant. Elevasi koloni jamur 
cukup beragam, seperti raised, flat, dan conveks. Ko-
loni jamur yang ditumbuhkan memiliki beberapa 
struktur permukaan, seperti mengkilap, berkerut, 
kusam, halus, dan licin. 

4 PEMBAHASAN 

Kulit jeruk dan sisa sayuran merupakan bahan-
bahan yang dapat dijadikan sebagai sumber karbon 
mikroorganisme, sehingga mikroba dapat ditemukan 
pada ekoenzim. Contoh sumber karbon bagi mi-
kroorganisme adalah karbohidrat. Karbohidrat se-
perti pati atau amilum merupakan senyawa organik 
pada ekoenzim [15]. Hal ini karena terdapat kan-

dungan karbohidrat yang banyak pada sayuran dan 
buah-buahan (Slavin & Carlson, 2014). Kemudian 
karbohidrat tersebut digunakan bakteri. Kulit jeruk 
memiliki sumber pektin yang sekitar 18,3% oleh ka-
renannya memungkinkan banyak mikroba seperti 
kelompok bakteri dan jamur dapat hidup [17]. Sisa 
sayuran sendiri umumnya banyak mengandung selu-
losa dan garam mineral yang cukup tinggi [18]. Bak-
teri menggunakan nutrisi yang terdapat pada ling-
kungan hidupnya melalui berbagai aktivitas biokimia 
[19].  

Karakteristik Makroskopis Isolat Bakteri dan 
Pewarnaan Bakteri 

Isolat dengan warna putih hingga putih pucat meru-
pakan isolat yang dominan diperoleh sama dengan 
penelitian sebelumnya. Penelitian [15], [20]  mela-
porkan seluruh isolat yang diperoleh hasil isolasi dari 
eko-enzim beberapa buah memiliki warna keputih-
putihan hingga putih pucat. Lebih lanjut Arun & 
Sivashanmugam (2015) menginfokan bahwa warna 
bakteri pada ekoenzim didominasi oleh warna putih. 

 Isolat bakteri dari penelitian ini didominasi oleh 
bakteri gram positif yang diduga merupakan bakteri 
asam laktat (BAL). Menurut Viza (2022) ekoenzim 
mengandung asam laktat dan asam asetat. Lebih 
lanjut Hanifah et al. (2022) menerangkan bahwa 
produksi asam tersebut berhubungan dengan sinte-
sis asam laktat dan asam asetat hasil dari metabo-
lisme mikroba dalam ekoenzim. Hasil yang serupa 
dengan penelitian Naeem et al. (2012) semua isolat 
gram positif dan isolat terduga kelompok BAL. Me-
nurut Mozzi (2016) BAL merupakan bakteri gram 
positif dan memiliki bentuk bulat atau batang. Ber-
beda dengan penelitian Widowati et al. (2020) yang 
diperoleh semua isolat gram negatif. 

Aktivitas Fisiologis dan Biokimia 

Gelembung pada hasil uji aktivitas katalase terben-
tuk karena isolat bakteri KJ NA 3, KJ NA 4, KJ NA 5, 
SY NA 1, dan SY NA 2  memiliki enzim katalase. En-
zim katalase akan mengurai hidrogen peroksida 
membentuk H2O dan gas O2 [25]. Berdasarkan uji 
katalase, maka bakteri yang menunjukkan hasil posi-
tif tergolong bakteri aerob. Hal ini dikarenakan me-
nurut enzim katalase dapat mendetoksifikasi hidro-
gen peroksida (H2O2) dan biasanya ditemukan pada 
bakteri yang mampu tumbuh dengan adanya oksi-
gen [26]. 

 Hasil positif pada uji H2S yang ditunjukkan oleh 
isolat bakteri KJ NA3, dan KJ NA 4 menandakan 
bahwa bakteri tersebut mampu memfermentasi 
asam amino. Sedangkan jika hasil negatif berarti 
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bakteri tidak mampu melakukan fermentasi asam 
amino [25].  

 Uji fermentasi karbohidrat bertujuan untuk men-
getahui kemampuan isolat bakteri dalam menghi-
drolisis karbohidrat [25]. Hasil pada uji fermentasi 
karbohidrat yang telah dilakukan akan mengung-
kapkan pola fermentasi, kemudian pola tersebut da-
pat digunakan untuk membedakan antara kelompok 
bakteri atau spesies. Dalam penelitian ini juga keba-
nyakan isolat (kecuali KJ NA 3)  mampu melakukan 
fermentasi karbohidrat menghasilkan asam organik 
yang dapat menurunkan pH. Seperti produk ekoen-
zim lainnya, WOP FST 1310 juga memiliki pH ren-
dah. Rendahnya pH mengindikasikan tingginya 
asam-asam organik. Menurut Viza (2022) ekoenzim 
mengandung asam laktat dan asam asetat. Produk 
ekoenzim hasil kulit buah jeruk dan sayur memiliki 
pH sekitar 4 - 5 akibat degradasi karbohidrat meng-
hasilkan asam organik dan asam volatil [18], [27]. 
Hanifah et al. (2022) menerangkan bahwa produksi 
asam tersebut berhubungan dengan sintesis asam 
laktat dan asam asetat hasil dari metabolisme mikro-
ba dalam ekoenzim.  

 Uji indol dilakukan untuk mengetahui kemam-
puan mikroorganisme dalam mendegradasi asam 
amino triptofan dan membentuk indole [25]. Sampir 
seluruh mikroorganisme pada penelitian ini menun-
jukkan hasil positif, karenannya mikroorganisme ter-
sebut mengandung enzim tripfanase yang merupa-
kan katalis pengurai indol yang terkandung dalam 
asam amino triptofan [28]. 

 Hasil negatif pada Uji Methyl Red (MR), mengin-
dikasikan bahwa seluruh isolat negatif dalam mem-
produksi dan mempertahankan produk akhir asam 
stabil dari fermentasi glukosa. Hasil positif pada uji 
Voges Proskauer (VP) menunjukkan bahwa semua 
isolat positif terhadap pembentukan acetonin dalam 
kultur cair bakteri [29].  

 Hasil positif isolat KJ NA 4, KJ NA 5, dan SY NA 
5 pada uji sitrat menunjukkan bahwa mikroorga-
nisme pada isolat tersebut menggunakan sitrat seba-
gai satu-satunya sumber karbon dan energi. Bila mi-
kroba mampu menggunakan sitrat, maka asam akan 
dihilangkan dari medium biakan, sehingga menye-
babkan peningkatan pH dan mengubah warna me-
dium dari hijau menjadi biru [28]. 

 Hasil uji makroskopis, mikroskopis, dan biokimia 
mengindikasikan bahwa isolat KJ NA 1, KJ NA 2, SY 
NA 3, SY NA 4, SY NA 5 dan SY NA 6 diduga  ma-
suk ke dalam kelompok bakteri asam laktat (BAL), 
sedangkan sisa isolat yang didapatkan merupakan 
kelompok non-BAL. Isolat KJ NA 1, KJ NA 2, SY NA 
5, dan SY NA 6 diduga merupakan Streptococcus 

dan enterococcus, sedangkan SY NA 3 & SY NA 4 
diduga merupakan Lactobacillus. Mozzi (2016) me-
nerangkan bahwa bakteri asam laktat (BAL) meru-
pakan kelompok bakteri yang secara filogenetik ter-
kait erat menghasilkan asam laktat sebagai produk 
utama atau satu-satunya dari fermentasi karbohidrat. 
Bakteri asam laktat (BAL) ini memiliki karakteristik 
gram positif, tidak menghasilkan spora, katalase-
negatif, toleran asam, aerotoleran, dan biasanya 
berbentuk kokus atau batang nonmotil.  

 Hasil uji makroskopis, mikroskopis, dan biokimia 
Isolat KJ NA 4 diduga merupakan Pseudomonas. 
Pseudomonas dalam ekoenzim pernah ditemukan 
oleh peneltian sebelumnya [30]. Pseudomonas 
mempunyai kemampuan untuk mensekresikan asam 
organik [31]. Asam organik seperti asam sitrat meru-
pakan asam organik yang dapat disekresikan oleh 
genus Pseudomonas [32]. Hasil uji fermentasi me-
nunjukkan bahwa KJ NA 4 yang diduga sebagai 
Pseudomonas hanya mampu melakukan fermentasi 
laktosa. Hal ini tidak sejalan dengan [33] yang me-
nyatakan bahwa berbagai macam bakteri termasuk 
pseudomonas mampu mengoksidasi d-glukosa men-
jadi asam glukonat dan kemampuan tersebut digu-
nakan dalam fermentasi untuk biosintesis. Isolat KJ 
NA 3 & 5 diduga merupakan micrococcus dan sta-
phylococcus berturut-turut. Kedua isolat tidak masuk 
kedalam kelompok BAL. Lebih lanjut hasil uji ma-
kroskopis, mikroskopis, dan biokimia menunjukkan 
bahwa isolat SY NA 3, dan SY NA 4 juga tidak ter-
masuk ke dalam kelompokk BAL, meskipun demi-
kian isolat-isolat yang tidak masuk ke dalam kelom-
pok BAL tersebut mampu melakukan fermentasi 
karbohidrat, kecuali isolat KJ NA 3 yang diduga mi-
crococcus. Hal ini karena micrococcus tidak dapat 
melakukan fermentasi karbohidrat [34]. Uji moleku-
ler perlu dilakukan untuk identifikasi lebih lanjut. 
Karena identifikasi secara makroskopis, mikroskopis, 
dan biokimia masih belum cukup untuk mengidenti-
fikasi bakteri dengan tepat.  

 Berdasarkan hasil karakteristik makroskopis ter-
dapat beberapa isolat jamur yang diduga kelompok 
genus Penicillium, Aspergillus, Fusarium dan Tricho-
derma. Hasil penelitian sebelumnya melaporkan ter-
dapat 10 isolat kulit jeruk dengan karakter morfologi, 
enzim pektinolitik yang teridentifikasi sebagai genus 
Penicillium, Aspergillus, Fusarium dan Trichoderma 
(Amilia et al., 2017). Lebih lanjut, Setiawan dkk. 
(2016)  melaporkan isolat yang ditemui pada peneli-
tian di kulit jeruk memiliki koloni putih, pertumbu-
han koloni rata dan tebal. Isolat yang kedua memiliki 
warna hijau tua kemudian hitam   dengan pertum-
buhan koloni menyebar dan tebal. 
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5 KESIMPULAN 

Hasil isolasi mikroorganisme pada ekoenzim Waste 
Organic Product (WOP) FST 1310 terdapat 11 isolat 
bakteri dari kedua bahan dan Isolat jamur yang di-
peroleh terdapat 11 isolat dari kedua bahan. Isolat 
KJ NA 1, KJ NA 2, SY NA 3, SY NA 4, SY NA 5, dan 
SY NA 6 diduga  masuk ke dalam kelompok kelom-
pok bakteri asam laktat (BAL). 
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LAMPIRAN 

 

Tabel 1. Karakteristik makroskopis koloni bakteri dari WOP FST 1310 

Koloni 
Warna 

Bentuk  
koloni 

Bentuk tepi Ukuran Konsistensi Elevasi Permukaan Kulit Jeruk 
(KJ) 

KJ NA 1 Kuning kecoklatan Irregular Undulate Moderate Transparant Flat Halus, kusam 

KJ NA 2 Putih Irregular Undulate Moderate Transparant Flat Halus 

KJ NA 3 Putih kekuningan Circular Entire lobate Small Opaque Flat Halus 

KJ NA 4 Putih kekuningan Circular Entire lobate Small Opaque Flat Halus 

KJ NA 5 Putih kekuningan Irregular Entire lobate Moderate Opaque Flat Halus, kusam 
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Sayur (SY) 

SY NA 1 Putih kekuningan Irregular Undulate Moderate Opaque Flat Halus, kusam 

SY NA 2 Putih pucat Irregular Undulate Small Opaque Flat Halus 

SY NA 3 Putih pucat Circular Entire lobate Moderate Opaque Flat Halus 

SY NA 4 Putih Circular Entire lobate Small Opaque Flat Halus 

SY NA 5 Kuning kecoklatan Irregular Entire lobate Moderate Translucent Conveks Halus, mengkilap 

SY NA 6 Kuning kecoklatan Irregular Undulate Moderate Translucent Flat Halus, kusam 

Keterangan : KJNA = Kulit Jeruk; SY NA = Sayur-sayuran 

Tabel 2. Karakteristik dan uji pewarnaan gram bakteri isolat WOP FST 1310 

Keterangan : KJNA = Kulit Jeruk;  
SY = Sayur-sayuran 

Koloni Warna Bentuk 

Kulit Jeruk 

KJ NA 1 
KJ NA 2 
KJ NA 3 
KJ NA 4 
KJ NA 5 

ungu 
ungu 
ungu 

merah muda 
ungu 

bulat 
bulat 
bulat 

batang 
batang 

Koloni Warna Bentuk 

Sayur 

SY NA 1 
SY NA 2 
SY NA 3 
SY NA 4 
SY NA 5 
SY NA 6 

ungu 
ungu 
ungu 
ungu 
ungu 
ungu 

batang 
batang 
batang 
batang 
bulat 
bulat 

 

Tabel 3. Hasil uji aktivitas fisiologi dan biokimia 

Koloni 
Uji  

Katalase 
Uji Kandungan 

Sulfur 

Fermentasi Karbohidrat 
Uji 

Indol 
Uji 
MR 

Uji 
VP 

Uji Si-
trat Kulit Je-

ruk (KJ) 
Glukosa Sukrosa Laktosa 

KJ NA 1 - - Kuning - Kuning + - - - 

KJ NA 2 - - Kuning Kuning - + - + - 

KJ NA 3 + + - - - - - + - 

KJ NA 4 +++ + - - Kuning - - + + 

KJ NA 5 + - Kuning - Kuning - - - + 

Sayur (SY) 

SY NA 1 +++ - Kuning Kuning Oranye + - + - 

SY NA 2 ++ - Kuning Kuning - + - + - 

SY NA 3 - - Kuning Kuning - + - + - 

SY NA 4 - - Oranye - - + - + - 

SY NA 5 - - Kuning Oranye - + - + + 

SY NA 6 - - Kuning Kuning - + - + - 

Keterangan : KJNA = Kulit Jeruk; SY NA = Sayur-sayuran 

Tabel 4. Karakter makroskopis isolat jamur 

Koloni Warna 

Bentuk koloni Tekstur 
Bentuk  

tepi 
Garis 
radial 

Zona  
lingkaran 

Kulit Jeruk 
(KJ) 

Atas Bawah 

KJ PDA 1 Jingga Jingga Irregular Mengkilap Undulate Tidak ada Ada 

KJ PDA 2 Abu-abu Putih Irregular Berkerut Curved Tidak ada Ada 

KJ PDA 3 Hitam Putih Irregular Berkerut, kusam Entire lobate Ada Ada 

KJ PDA 4 Putih kekuningan  Putih kekuningan  Circular Halus, licin Entire lobate Tidak ada Ada 

KJ PDA 5 Hitam  Hitam Circular Berkerut Entire lobate Tidak ada Tidak ada 

Sayur (SY) 

SY PDA 1 Merah muda Merah muda Circular Halus, licin Entire lobate Tidak ada Tidak ada 

SY PDA 2 Merah muda Merah muda Circular Halus, licin Entire lobate Tidak ada Tidak ada 

SY PDA 3 Putih kekuningan  Putih kekuningan  Irregular Kasar, mengkilap Undulate Tidak ada Ada 

SY PDA 4 Putih   Putih   Circular Halus, kusam Entire lobate Tidak ada Ada 

SY PDA 5 Hitam Hitam Circular Berkerut Entire lobate Tidak ada Ada 

SY PDA 6 Putih   Putih   Irregular Halus, licin Undulate Tidak ada Tidak ada 

KJ PDA = Kulit Jeruk; SY PDA = Sayur-sayuran 


